BAB V
KESIMPULAN DAN DARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk
mengetahui tentangperan Museum Batiwakkal sebagai daya tarik wisata
pendidikan maka dapat disimpulkansebagai berikut:

1. Secara informasi melalui teks deskripsi benda-benda koleksi museum
masih kurang, terlebih dibeberapa benda koleksi tidak memiliki teks
deskripsi, yang mana benda-benda koleksi yang tidak ada teks
deskripsinya didapat dari hasil penggadaan atau dibeli dari masyarakat
sehingga untuk mengedukasi wisatawan melaui teks deskripsi masih

belum bisa harus didampingi oleh guide.

Usaha yang dilakukan yaitu, mengenai informasi koleksi pihak
museum masih berusaha menggali informasi mendalam dengan
mencari informan-informan yang berhubungan langsung dengan
benda-benda koleksi.Jadi untuk optimalisasinya belum dilaksanakan
tetapi masih berusaha mencari informasi lebih dalam lagi mengenai
benda-benda koleksi museum. Pihak museum juga akan menambahkan
teks deskripsi 3 bahasa untuk memudahkan wisatawan local maupun
mancanegara karena Museum Batiwakkal juga sudah banyak

kunjungan asing.
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2. Konsep rancangan untuk menyusun konsep rancangan atau desain
interior ruang pameran tetap, ada ‘kemutlakan’ konsep yang harus
dilakukan sebelumnya yaitu: adanya tema pameran tetap, adanya Alur
cerita (story line), adanya Konsep penyajian pameran, dalam bentuk
model yang dipilih oleh masing-masing museum, adanya Story board
dan Matriks ruang pameran tetap yang memperlihatkan pembagian
ruang-ruang bagi penempatan benda koleksi pamer dan panil informasi.
Di Museum Batiwakkal dari pembahasan di atas bisa dikatakan belum
ada story line karena di Museum Batiwakkal sendiri untuk Kkoleksi
utamanya hanya membahas isi yang ada di dalam istana/keraton
kesultanan kerajaan Gunung Tabur zaman dulu, koleksi sisanya hanya
sebagai penambah seperti baju dayak, tengkorak orang utan, uang dan

lain-lain.

3. Bisa dikatakan Museum Batiwakkal dalam perawatannya sudah sangat
baik tetapi dalam penyimpanan masih kekurangan lemari khusus untuk
penyimpanan koleksi-koleksi museum. Meskipun begitu tidak ada
satupun benda-benda koleksi museum yang rusak hal ini karena
metode perawatan yang sangat baik.

Usaha yang dilakukan yaitu, Dalam hal metode peratawan sudah
sangat baik melaui 2 metode yaitu tradisional dan kimia. Untuk

penyimpanan koleksi museum seperti lemari khusus penyimpanan
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benda koleksi belum ada hanya lemari kaca biasa, tetapi tahun ini
museum mendapat bantuan dari pemerintah. Melaui bantuan DAK ini
akan dilakukan pengembangan besar-besaran pada tahun 2020 ini
salah satunya penyimpanan khusus untuk benda-benda koleksi.

. Dalam hal ini memang kekurangan pegawai salah satunya Guide yang
berpengalaman dan berpendidikan akademik, hanya mengandalkan
informasi dari pihak museum sebelumnya, hal ini juga menyebabkan
banyak kekurangan dalam informasi.Meskipun guide yang ada di
Museum Batiwakkal tidak ada berpendidikan pariwisata atau
antropologi mereka cukup baik dalam memberikan informasi
mengenai sejarah kerajaan keraton Gunung Tabur. Kekurangannya jika
ada wisatawan bertanya sesuatu, terkadang guide tidak bisa menjawan.
Kekurangan ini harus diperbaiki mengingat banyak siswa atau
mahasiswa yang akan bertanya mengenai sejarah dari kerajaan keraton
Gunung Tabur.

Usaha yang dilakukan yaitu, Kualitas dari guide Museum Batiwakkal
sendiri masih kurang, kurang informasi dan kurang guide. Guide yang
ada dimuseum juga bukan guide yang memiliki sarjana pariwisata atau
antropologi dan belum pernah ada pelatihan khusus menjadi guide,
untuk mendapatkan informasi dan cara menjadi guide hanya

didapatkan melalui pengalaman dari kepala museum sebelumnya.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diusulkan

saran dari penelitian sebagai berikut:

1. Perlunya penilitian lebih dalam terkait informasi koleksi museum agar
tidak ada hal yang melenceng dari sejarah kerajaan museum.

2. Perlunya guide yang ahli dan memiliki akademik pariwisata atau
antropologi yang sesui guide.

3. Untuk pihak museumnya harus lebih paham lagi mengenai alur koleksi
atau story line.

4. Penambahan sumber daya manusia sangat diperlukan tidak hanya
guide tapi pegawai dibidang bidang tertentu juga perlu ditambahkan.

Agar tidak ada pegawai bidang lain mengisi bidang lain juga.
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YAYASAN PENDIDIKAN KARYA SEJAHTERA
SEKOLAH TINGGI PARIWISATA AMPTA
YOGYAKARTA

Jl. Laksda Adisucipto Km.6 (Tempel, Caturtunggal, Depok, Sleman) Yogyakarta 55281
Telp { fax : {0274) 485115 - 489514 Website : www.ampta.ac.id Email : info@ampta.ac.id, ampta@yahoo.co.id

Nomor  : 1043/Q.AMPTANI/2020 27 Februari 2020

Lampiran : 1 bendel
Hal : Permohonan Penelitian

Yth. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Berau
Jalan Pemuda No, 35 Tanjungredep Kabupaten Berau
Kalimantan Timur

Dengan Hormat,

Dengan ini kami mengajukan permohonan untuk melaksanakan Penelitian
di Museum Batiwakkal Kabupaten Berau selama 1 bulan terhitung mulai
tanggal 01 Maret 2020 sampai dengan tanggal 31 Maret 2020, bagi
mahasiswa/i kami dari Jurusan Pariwisata :

Nama Mahasiswa : Aji Fahrizal Surya Darma
No. Induk Mahasiswa : 516100554
Semester : VI

Besar harapan kami bahwa Bapak/lbu berkenan memberikan izin pada
mahasiswa kami untuk melaksanakan penelitian, sehingga dapat menyusun
laporan penelitian yang berjudul :

Optimalisasi Peran Museum Batiwakkal sebagai Daya Tank Wisata
Pendidikan di Kabupaten Berau. (proposal penelitian terlampir).

Atas kerjasama dan bantuan Bapak/Ibu, kami ucapkan terimakasih.
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SEKOLAH TINGGI PARIWISATA AMPTA
YOGYAKARTA

JI. Laksda Adisucipto Km.6 (Tempel, Caturtunggal, Depok, Sleman) Yogyakarta 55281
Telp / fax : (0274) 485115 - 488514 Webslte : www.ampta.ac.id Emall : info@ampta.ac.id, ampta@yaheo.co.id

Nomor - : 1042/Q.AMPTA\I/2020 27 Februari 2020
Lampiran : 1 bendel
Hal : Permohonan Penelitian

Yth. Kepala Museum Batiwakkal
Jalan Manunggal Gunung Tabur Kecamatan Gunung Tabur
Kabupaten Berau, Kalimantan Timur

Dengan Hormat,

Dengan ini kami mengajukan permohonan untuk melaksanakan Penelitian
di Museum Batiwakkal Kabupaten Berau selama 1 bulan terhitung mulai
tanggal 01 Maret 2020 sampai dengan tanggal 31 Maret 2020, bagi
mahasiswa/i kami dari Jurusan Pariwisata :

Nama Mahasiswa : Aji Fahrizal Surya Darma
No. Induk Mahasiswa : 516100554
Semester : VIO

Besar harapan kami bahwa Bapak/Ibu berkenan memberikan izin pada
mahasiswa kami untuk melaksanakan penelitian, sehingga dapat menyusun
laporan penelitian yang berjudul :

Optimalisasi Peran Museum Batiwakkal sebagai Daya ‘Tarik Wisata
Pendidikan di Kabupaten Berau. (proposal penelitian terlampir).

Atas kerjasama dan bantuan Bapak/Ibu, kami ucapkan terimakasih.




SEKOLAH TINGGI PARIWISATA AMPTA YOGYAKARTA

Tempel, Ctur Tunggal, Depok, SlemanTelp (0274) 485115 Yogyakarta

DaftarWawancaraDinasKebudayaan Dan PariwisataKabupatenBerau
Nama
Alamat:
Hari, Tanggal :

1. Bagaimana koordinasi dengan dinas-dinas yang terkait ?

2. Bagaimana strategi promosi disbudparuntuk Museum Batiwakkal?

3. Apa peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam mengoptimalkan

Museum Batiwakkal ?

4. Apa kendala yang dihadapi oleh DISBUDPAR dalam mengelola museum

sebagai wisata edukasi ?

5. Apakah guide yang ada di museum memiliki pendidikan formal seperti

sarjana pariwisata atau antropologi yang sesuai dengan profesi guide?

6. Apakah Museum Batiwakkal ini bisa dikategorikan sebagai wisata

pendidikan ?

7. Potensi seperti apa yang dapat dikembangkan oleh Museum Batiwakkal

menjadi daya tarik wisata pendidikan?



8. Usaha-usaha seperti apa saja yang dilakukan oleh DISBUPAR supaya
Museum Batiwakkal menjadi tujuan wisata pendidikan?

9. Apa yang menjdi keunggulan dari Museum Batiwakkal ini dengan objek-
objek wisata lainnya ?

10. Bagaimana tanggapan Bapak/lbu terhadap pandangan masyarakat yang

menilai bahwa museum itu tidak menarik?



SEKOLAH TINGGI PARIWISATA AMPTA YOGYAKARTA

Tempel, Ctur Tunggal, Depok, SlemanTelp (0274) 485115 Yogyakarta

Nama

Alamat:

DaftarWawancaraPengelola Museum Batiwakkal

Hari, Tanggal :

1. Informasi koleksi

a.

Apakah informasi tentang koleksi benda-benda yang ada museum sesuai
dengan sejarah?

Apakah disetiap benda-benda memiliki informasi teks deskripsi tersebut?
Dengan adanya teks deskripsi apakah wisatawan cukup mewakili informasi

dan diterima wisatawan?

2. Penataan koleksi/jalur

a.

Apakah jalur museum satu arah atau bercabang dari pintu masuk hingga
keluar?
Apakah jalur benda-benda koleksi dari masuk sampai keluar sudah berurutan

dengan waktu dan sejarah Kerajaan Sultan Gunung Tabur?



c. Apakah penataan jalur yang ada di museum sudah mewakili sejarah
perkembangan kerajaan Gunung Tabur ?
3. Perawatan koleksi
a. Bagaimana pengelolaan dalam perawatan koleksi?
b. Metode apa yang digunakan dalam merawat koleksi museum?
c. Bagaimana dengan penyimpanan koleksi museum?
4. Kapasitas guide
a. Apakah guide yang ada di museum memiliki pendidikan formal seperti
sarjana pariwisata atau antropologi yang sesuai dengan profesi guide?
b. bagaimana guide mendapatkan kemampuan alur informasi tentang koleksi-
koleksi museum ?
c. Bagaimana cara pengelola meningkatkan kemampuan guide dalam memandu

wisatawan di Museum Batiwakkal ?

5. Museum sebagai wisata pendidikan
a. Apakah Museum Batiwakkal ini bisa dikategorikan sebagai wisata pendidikan
?
b. Potensi seperti apa yang dapat dikembangkan oleh Museum Batiwakkal
menjadi daya tarik wisata pendidikan?
c. Usaha-usaha seperti apa saja yang dilakukan oleh pihak Museum Batiwakkal
supaya Museum Batiwakkal menjadi tujuan wisata pendidikan?

6. Usaha pihak museum



a. Kendala-kendala apa saja yang dialami oleh pihak Museum Batiwakkal
dalam pengoptimalan peran Museum Batiwakkal sebagai museum
Pendidikan?

b. Bagaimana tanggapan museum terhadap pandangan masyarakat yang
menilai bahwa museum itu tidak menarik?

c. Apa yang menjdi keunggulan dari Museum Batiwakkal ini dengan objek-
objek wisata lainnya ?

7. umum
a. Bagaiamana dengan pengembangan Museum Batiwakkal ?
b. Bagaimana koordinasi dengan dinas-dinas yang terkait ?

c. Bagaimana strategi promosi Museum Batiwakkal?



SEKOLAH TINGGI PARIWISATA AMPTA YOGYAKARTA

Tempel, Ctur Tunggal, Depok, SlemanTelp (0274) 485115 Yogyakarta

DaftarWawancaraMasyarakat

Nama

Alamat:

Hari, Tanggal :

1. Dengan adanya teks deskripsi apakah wisatawan cukup mewakili informasi dan
diterima wisatawan?

2. Apakabh jalur pada museum mudah di lalui oleh wisatawan?

3. Bagaimana kondisi museum ?

4. Apakah fasilitas yang ada dimuseum sudah cukup bagus?

5. Apakah guide yang ada dimuseum mudah dipahami dalam menyampaikan
informasi ?

6. Apakah Museum Batiwakkal ini bisa dikategorikan sebagai wisata pendidikan ?

7. Bagaimana tanggapan wisatawan terhadap pandangan masyarakat yang menilai
bahwa museum itu tidak menarik?

8. Apa yang menjdi keunggulan dari Museum Batiwakkal ini dengan objek-objek
wisata lainnya ?

9. Apa yang menjadi daya tarik Museum Batiwakkal sebagai wisata pendidikan ?
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